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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan survey dan analisi menggunakan metode Pavement Condition 

Index (PCI) pada runway Bandara International Minangkabau maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Berdasarkan hasil survey di lapangan jenis kerusakan yang ada pada runway 

Bandara International Minangkabau yaitu jenis kerusakan yang sering terjadi 

yaitu dengan 25 segmen kerusakan Patching dengan ukuran luas tertinggi 

111.00 m2 dan ukuran luas terendah 0.25 m2 dengan jumlah keseluruhan 

467,99 m2 didapat rata-rata 18,72 m2.  8 sampel kerusakan Long dan Trans 

Cracking dengan ukuran luas tertinggi 20,59 m2 dan ukuran luas terendah 

0.66 m2 dengan jumlah keseluruhan 40,65 m2 didapat rata-rata 5,08 m2. 4 

sample kerusakan Deppression dengan ukuran luas tertinggi 1,50 m2 dan 

ukuran luas terendah 0.68 m2 dengan jumlah keseluruhan 5,04 m2 didapat 

rata-rata 1,26 m2. Dan 2 sampel kerusakan Aligator Cracking dengan ukuran 

luas tertinggi 16,26 m2 dan ukuran luas terendah 3,74 m2 dengan jumlah 

keseluruhan 20 m2 didapat rata-rata 10 m2. 

2. Berdasarkan hasil survey di lapangan dan analisis tingkat kerusakan yang ada 

pada runway Bandara International Minangkabau yaitu low dan medium 

dimana kerusakan tingkat Low banyak terjadi dengan 35 sample. Tingkat low 

yang dimaksud kondisi baik kerusakan minimal dengan permukaan yang 

relatif halus dan fungsi yang optimal. Tingkat ini diperlukan pemeliharaan 

secara rutin. Sedangkan tingkat medium kerusakan yang memerlukan 

perawatan atau perbaikan untuk mencegah kondisi lebih buruk. Tingkat ini 

juga memerlukan perhatian untuk menjaga kualitas dan fungsionalitasnya. 

Setelah menghitungkan nilai Pavement Condition Index data Runway 

Bandara International Minangkabau diperolehlah nilai Pavement Condition 

Index runway sebesar 99% kategori baik (good). 



69 
  UNIVERSITAS BUNG HATTA 

3. Penanganan kerusakan pada runway dilakukan Patching Cold milling 

Machine dengan Kondisi Pavement Condition Index masing-masing sampel. 

Dimana cold milling ini dilakukan dengan pengupasan aspal menggunakan 

mesin sedalam 5 cm.  

 

5.2 Saran 

Dalam pelaksanaan Tugas akhir ini penulis dapat memberikan beberapa saran yang 

bertujuan sebagai bahan pembelajaran yaitu : 

1. Pekerjaan perbaikan dilakukan secara bertahap karena waktu untuk perbaikan 

yang diberikan bandara terbatas sehingga didahulukan perbaikan pada sampel 

dengan tingkat kerusakan terparah. 

2. Diharapkan peneliti yang akan datang lebih bisa mengembangkan hasil 

penelitian yang lebih baik dengan menggunakan metode lainnya. 
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